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Pendidikan Inklusif: Lebih dari Sekadar Ruang Kelas
Pendidikan inklusif bukan sekadar menempatkan peserta didik berkebutuhan
khusus di sekolah, tetapi memastikan setiap peserta didik memperoleh
kesempatan belajar, dukungan, komunikasi, dan layanan yang sesuai dengan
kebutuhannya.
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SITUASI

Setiap Anak Berhak Belajar
Setiap peserta didik memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Layanan pendidikan
tidak disamaratakan, melainkan
dipetakan berdasarkan kemampuan dan
hambatan yang sangat beragam.

Ecosystem of Needs

Tunadaksa:
2 orang

Autis:
9 orang

(termasuk 1
murid dengan

ADHD)

Membutuhkan pemetaan
karakteristik dan penyesuaian
kurikulum secara individual-
mulai dari Orientasi dan
Mobilitas (OM), Braille,
hingga Bina Diri.

Tunagrahita:
68 orang

(termasuk 7 murid
dengan Down

syndrome)

Tunanetra:
2 orang

Tunarungu:
4 orang
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Program Kebutuhan Khusus (PKK) bagi murid penyandang disabilitas merupakan layanan 

pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk membantu peserta didik mengatasi hambatan 

fungsional, mengembangkan potensi diri, serta mencapai kemandirian dalam kehidupan sehari-

hari. Program ini dilaksanakan berdasarkan hasil asesmen fungsional sehingga layanan yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan kemampuan individual murid. Jenis 

program PKK memiliki peruntukan yang berbeda sesuai dengan ragam disabilitas, yaitu: (1) 

Pengembangan Orientasi, Mobilitas, Sosial, dan Komunikasi bagi murid tunanetra untuk 

meningkatkan kemampuan mengenali lingkungan, bergerak secara mandiri, serta berinteraksi 

dengan orang lain; (2) Pengembangan Komunikasi, Persepsi Bunyi, dan Irama bagi murid 

tunarungu untuk mengoptimalkan kemampuan mendengar, memahami bunyi, serta 

mengembangkan komunikasi; (3) Pengembangan Diri/Activity Daily Living (ADL) bagi murid 

tunagrahita atau disabilitas intelektual untuk melatih kemandirian dalam aktivitas kehidupan 

sehari-hari; (4) Pengembangan Diri dan Gerak bagi murid tunadaksa untuk meningkatkan 

kemampuan motorik, koordinasi, dan mobilitas; serta (5) Pengembangan Interaksi Sosial, 

Komunikasi, dan Perilaku bagi murid dengan autisme untuk membantu membangun kemampuan 

berkomunikasi, beradaptasi, dan berperilaku sesuai lingkungan. Dengan demikian, PKK bukan 

hanya berfungsi sebagai program kompensasi terhadap hambatan disabilitas, tetapi juga sebagai 

upaya pemberdayaan agar setiap murid mampu berpartisipasi secara aktif, percaya diri, dan 

mandiri di sekolah maupun masyarakat. 

 

 

 


